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ABSTRAK

KOMPUTERISASI PASAR SWALAYAN :
IMPLIKASINYA TERHADAP KINERJA KARYAWAN

Komputerisasi di pasar swalayan diharapkan memudahkan karyawan
melaksanakan tugasnya. Integrasi antara teknologi informasi dengan infrastruktur
perusahaan yaitu sumber daya manusia atau tepatnya karakteristik dari tugas-tugas
karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan dengan syarat adanya kesesuaian
karakteristik tugas dan teknologi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kesesuaian tugas-
teknologi terhadap dampak kinerja karyawan serta menganalisis faktor-faktor
indikator kesesuaian tugas teknologi tersebut.

Strategi penelitian dilakukan dengan studi kasus terhadap ketiga pasar
swalayan sebagai sampel, (Hero, Matahari dan Sri Ratu), sedangkan pengumpulan
data primer dilakukan melalui kuisioner, Jumlah kuisioner yang kembali
berjumlah 117 unit. Metode penelitian adalah pengukuran perilaku karyawan
terhadap komputerisasi yang dianalisa dengan regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan variabel-variabel yang berpengaruh positif
terhadap dampak kinerja yaitu variabel ketepatan data, ketersediaan data,
pemahaman dan kelancaran program. Namun demikian ada dua variabel lagi yang
pérlu diperhatikan, yaitu pengaksesan data dan konsistensi data, walaupun kedua
variabel tersebut secara statistik tidak signifikan pengaruhnya terhadap dampak
kinerja, namun keduanya berkaitan dengan keempat variabel sebelumnya.

Manajemen disarankan mempertimbangkan keenam faktor tersebut diatas
pada saat merencanakan peningkatan program komputer dan desain pekerjaan,
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ABSTRACT

COMPUTERIZATION AT SUPERMARKET :
ITS IMPLICATION TO THE PERFORMANCE OF EMPLOYEES

Computerization at supermarket is expected to ease employees to
accomplish their tasks. Integration of information technology with the firm’s
infrastructure i.e. human resource or to be exact characteristics of human task,
would leverage the employees performance, on the condition that the integration
has a proper alignment.

The purpose of this research is to test the correlation of integration task-
technology and the employees’ performance and to analyze variables which
indicates integration of the task — technology. .

Strategic of this study is case study toward some supermarkets as samples,
(Hero, Matahari and Sri Ratu). Primary data collected through questionnaire.
Total questionnaire returned is 117 units. A method applied in this study is
psychometric properties, as for the data is analyzed by multiple linear regression.

Result of the study shows some variables which have positive effect to the
performance ie. accuracy of the data, availibility of the data, understanding
toward the programs and competency of the computer. As a matter of fact, there
are two other variables should be taken into consideration. Although statistically
they are not significant, i.e. accessibility and consistency of the data, but they are
related to the other four variables. '

Management should pay attention to these six variables at the time they
redesign work task and computers’ programme.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi Indonesia antara tahun 1970 - 1980an,
berpengaruh terhadap pola kehidupan masyarakat, arus kehidupan yang serba
cepat dan sibuk serta bertambah banyaknya jumlah wanita bekerja/wanita karir,
berpengaruh pula terhadap pola konsumsi dan berbelanja. Semakin banyak orang
beralih berbelanja dari pasar tradisional ke pasar swalayan. Hal ini memicu
tumbuhnya pasar swalayan.

Akibatnya persaingan antar pasar/toko swalayan demikian ketat dalam
memenangkan persaingan, mereka harus memiliki kelebihan (keunggulan
bersaing) yang ditujukan kepada usaha memenuhi keinginan konsumen dalam
berbelanja. Menurut Michael Porter (1983), strategi bersaing merupakan tindakan
offensive ataupun deffensive untuk menciptakan posisi aman (“defendable”).
Competitive Advantage, harus dikelola dalam rangka menerapkan strategi

bersaing.

Apabila dilihat dari bidang usahanya, pasar swalayan adalah termasuk
usaha dibidang pemasaran eceran (retail), mc;n.m:ut Robert F Lush et al (1993),
dalam gambaran tiga lingkaran konsentrasi bidang pemasaran, lingkaran yang
paling dalam (/nnermost circle) terbagi dua yaitu Auman resource dan Information

Resources. Gambar tiga lingkaran konsentrasi tersebut dapat dilihat sebagai

berikut :

1
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Competitor

Selling

Human
Resources

Information

Merchandising
Pricing

Regulations &
Law

Gambar 1.1.2. : Tiga Lingkaran Konsentrasi Bidang Pemasaran

Sumber : Robert F Lush et al; (1993)

Dari gambar 1.1.2. terlihat bahwa kedua bagian dari sumber daya ini

adalah yang paling kritis bagi administrasi dan operasional dari suatu usaha eceran

(retail). Sedangkan makna usaha eceran menurut Robert F Lush (1993), retailing

is a people business and people gettings done. The retailer needs to attract,

motivate and retain the best people possible. Retailing is also an information

business, usaha eceran adalah merupakan usaha mengelola manusia dan hal-hal

yang dikerjakannya. Pengusaha eceran harus menarik, memotivasi dan membina

orang sebaik mungkin. Usaha eceran juga merupakan bisnis informasi.

Sebagaimana disebutkan, usaha eceran juga merupakan bisnis informasi,

maka pengusaha pasar swalayan menyadari akan pentingnya fokus kepada

manajemen informasi, Sesungguhnya suatu keputusan atau kebijakan yang dibuat

L i e
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- uformasi.

tanpa didasari informasi yang akurat dapat membawa malapetaka (disaster).

Peran informasi sedemikian penting saat ini sehingga- era saat ini disebut era

Sumber daya strategis semua ' sistem ekonomi dan penciptaan
kemakmuran adalah informasi. Dalam masyarakat ihforrﬁaéi, orang menilal suatu
perusahaan berdasarkan asset fisik perusahaan tersebut dan berdasarkan hal-hal
seperti kemampuai;- pgrusahaan dalam menjangkau .dan. membina relasi, serta
kemampuan staf beradaptasi dellgan'teknoiogi.
Produk teknologi yang semakin baik untuk t‘ujuar.l“ pengumpulan data telah
merangsang penerapan teknologi informasi di berbagai bidang. Menurut Clemons
dan Row, (1991) bahwa teknologi informasi menghasilkan keunggulan dalam

pengertian meningkatkan sumber daya manusia dan sumber daya bisnis.

Hal tersebut sejalan dengan strategi berbasis sumber daya (resources based
strategy). Menurut Barney (1991) dan "Conner (1991) bahwa, perusahaan-
perusahaan yang berhasil dalam bersaing, selalu berusaha meﬂingkatkan dan
mengembanékau sumber daya yang mereka mil‘ii{i,' terutama yang merupakan
sumber daya unggulan (Firm Specific Resoz:r'c;e)'. Mahoney dan Pandian (1992)

menambahkan bahwa keunggulan suatu -perusahaan merupakan perpaduan yang

unik dari sumber daya fisik, manusia dan organisasi.

Salah satu sumber daya yang amat penting adalah teknologi dalam operasi

bisnis. Dengan teknologi yang digunakan perusahaan dapat meningkatkan kualitas

pelayanan bagi pelanggan.

Perpadﬁan fokus kepada sumber daya manusia sebagai end-user dan
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pemanfaatan teknologi informasi dalam komputerisasi tugas diharapkan
meningkatkan kinerja karyawan. Langkah investasi untuk memperoleh

keunggulan bersaing dapat digambarkan sebagai berikut :

Competitive
Advantage

Kinerja Karyawan

Tuntutan tugas Teknologi informasi

Komputerisasi

Investasi

Gambar 1.1.3. : Langkah investasi untuk memperoleh keunggulan bersaing.

Penerapan teknologi informasi/komputerisasi dari segi dana merupakan
investasi yang besar, dan perbedaan perubahan teknologi yang berlangsung dalam

tingkatan yang berbeda-beda dapat mempengaruhi perbedaan biaya, misalnya
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biaya inventory dan biaya berbagai paket komputer, oleh karena itu investasi

dalam komputerisasi harus digunakan secara optimal.

Walaupun harus mengeluarkan biaya yang besar untuk investasi namun
dalam usaha meningkatkan kinerja karyawan pengusaha pasar swalayan rela
mengeluarkannya, dengan harapan tentunya secara agregat akan meningkatkan
kinerja organisasi. Menurut Peter Zorkoczy, (1988), sekitar akhir 1970-an pasar

swalayan di Amerika mulai menggunakan terminal komputer ditempat

pembayarannya.

Terminal semacam ini dikenal dengan sebutan terminal POS (point of
sale). Agar teknologi tersebut mempunyai dampak positip terhadap kinerja
karyawan seperti yang diharapkan, maka teknologi tersebut harus mengandung
faktor kesesuaian tugas-teknologi yaitu kesesuaian antara tuntutan/karakteristik
pekerjaan dengan karakteristik teknologi atau sistem komputer yang tersedia.
Masalahnya, bagaimana mengoptimalkan investasi komputerisasi tersebut dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Untuk ini diperlukan  model teoritis
komprehensif yang kuat yang didalamnya tercakup variabel-variabel yang secara
signifikan menjadi prediktor laﬁgsung maupun tidak langsung bagi kinerja
karyawan.

Penelitian terdahulu mengenai analisis faktor manusia, bisnis dan
teknologi telah dilakukan oleh Thomas C Powel dan Anne Den Micallef (1997).
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa teknologi saja tidak cukup menciptakan

keunggulan kinerja yang lestari dalam industri eceran, tetapi selain itu harus




dilengkapi dengan sumber daya bisnis lain yaitu manusia dan budaya yang
fleksibel, integritas perencanaan teknologi informasi dan hubungan dengan
pemasok.

Sedangkan C. Marlin “Lin” Brown, (1992), Mendesain “inferface” yang
efektif bagi pemakai komputer memerlukan pengenalan tentang pemakai, apa
yang dilakukan dan bagaimana sistem komputer dapat membantu pekerjaannya
agar lebih mudah dan cepat.

Untuk membantu memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang kaitan
antara sistem informasi dan kinerja karyawan, Sugeng, secara empiris menguji
sebagian dari Technology to Performance Chain / TPC (1998) . Penelitian ini
menemukan bukti empiris yang kuat bahwa untuk memprediksi dampak kinerja
individu yang ditimbulkan oleh teknologi informasi harus memasukkan faktor
kecocokan tugas-teknologi maupun pemanfaatan teknologi dan hasil penelitian ini
secara empiris menggambarkan adanya hubungan kausal antara faktor kecocokan
tugas-teknologi dengan pemanfaatan teknologi.

Dalam penelitian ini yang lebih ditekankan adalah peran sumber daya
manusia dalam interaksinya dengan teknologi informasi. Kesesuaian antara tugas
dan teknologi sangat mempengaruhi peran yang dimainkan oleh karyawan dan ini
akan terlihat dari kinerja perusahaan. Jenis perusahaan yang diteliti adalah pasar
swalayan. Adapun penelitian-penelitian terdahulu dilaksanakan di negara Barat
yang kultur karyawannya berbeda dengan bangsa Indonesia. Satu penelitian
serupa yang dilakukan di Indonesia sepanjang pengetahuan penulis adalah

penelitian yang dilakukan oleh Sugeng dan Nur Indrianto (1998). Sampel yang
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diambil secara Random dari jenis perusahaan manufaktur, perusahaan dagang dan
perusahaan jasa. Strata perusahaan jasa dibagi lagi menjadi jasa
perbankan/keuangan, jasa telekomunikasi, transportasi dan jasa lainnya.

Walaupun dalam keseharian dapat dirasakan langsung peningkatan
pelayanan perhitungan belanja di toko swalayan setelah menggunakan komputer,
namun belum ada bukti-bukti empiris keterkaitan kinerja manusia teknologi yang
diperoleh dari laporan-laporan, riset atau publikasi lainnya, maka penulis tertarik
untuk  mengadakan penelitian komputerisasi di toko swalayan dan implikasi
terhadap kinerja karyawan.

Mengingat perbedaan bahwa, obyek penelitian ini b—erada di Indonesia dan
penelitian ini khusus hanya pasar swalayan, tidak digabung dengan bidang usaha
lain seperti penelitian sebelumnya, maka timbul permasalahan sejauh mana
manfaat teknologi informasi terhadap kinerja karyawan dapat memberikan bukti

empiris bagi keterkaitan tugas teknologi, dan kinerja individu pada pasar

swalayan.

1.2. Perumusan Masalah

Dari uraian pada butir 1.1, maka perumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Keeratan komponen-komponen yang merupakan prediktor bagi variabel

kesesuaian tugas teknologi.
'acm’)PO‘K

2. Pengaruh kesesuaian antara tugas dan teknologi terhadap(kinerja individu.
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1.3. Pembatasan masalah

Dalam konteks Teknologi Informasi, dalam riset ini tidak dimaksudkan
tingkat pemahaman yang tinggi mengenai konsep matematika dan perekayasaan
yang mendasari Informasi Teknologi. Penelitian ini rnemf;)kuskan pada analisis
psychometric properties terhadap penggunaan komputer,

Menurut Peter Zorkoczy, (1988), ada tiga bidang yang secara historis
merupakan dasar teknologi informasi, yaitu telekomunikasi, komputer, dan
jaringan data. Namun dalam penelitian ini yang dibahas hanya komputerisasi,
antara lain dengan penggunaan terminal POS (poins of sales) di Pasar Swalayan:
Implikasinya terhadap kinerja karyawan,

Penelitian ini juga memfokuskan pada elemen utama model yang langsung
berkaitan dengan kinerja individual, yaitu faktor kesesuaian tugas-teknologi dan
dampak kinerja pada usaha retail di Pasar Swalayan/Supermarket.

1. Penelitian dibatasi pada teknologi informasi intern perusahaan

2. Wilayah penelitian adalah toko swalayan yang telah menggunakan komputer
di kotamadia Semarang.

3. Penelitian hanya terhadap bagian-bagian yang menggunakan Romputer antara

lain kasir, pembelian, keuangan dan inventory.

1.4. Tujuan Penelitian

Gavriel Salvendy, (1992) mengatakan bahwa komputer 'mempunyai
kapabilitas yang besar untuk meningkatkan kinerja karyawan. Komputerisasi

akan mempunyai dampak positif terhadap kinerja karyawan apabila program
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komputer yang digunakan mengandung faktor kesesuaian tugas-teknologi.
Berdasarkan dampak positif tersebut maka tujuan penelitian dapat

diuraikan sebagai berikut :

1. Menganalisis pengaruh Teknologi-Kinerja untuk membantu pemahaman yang

lebih baik tentang kaitan antara sistem informasi dan kinerja karyawan.

2. Menganalisis faktor-faktor kesesuaian tugas-teknologi yang paling

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

1.5. Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian dapat digunakan oleh perusahaan dalam rangka
mengoptimalkan komputerisasi dengan memperhatikan faktor manusia

(karyawan) sehingga merupakan suatu integrasi yang efektif dan sulit ditiru
pesaing.

2. Mendukung manajemen dalam menentukan strategi SDM yaitu dalam
mendesain pekerjaan, seleksi, pelatihan dan sistem kompensasi bagi

karyawan.
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BAB II

TELAAH PUSTAKA

2.1. Telaah Pustaka
2.1.1. Konsep Teknologi Informasi

Orlikowski dan Gash (1992) mendefinisikan teknologi informasi sebagai
beberapa bentuk dari sistem informasi yang berbasis komputer termasuk
mainframe seperti aplikasi mikro komputer. Sebagai contoh di dalam aplikasi
bisnis, teknologi informasi erat kaitannya dengan penggunaan mesin-mesin
mikroprosesor, seperti: mikrokomputer, alat-alat yang bekerja secara otomatis,
perangkat pengolah kata, dan sebagainya. Penggunaan alat ini antara lain untuk
pengumpui‘aﬁ, penyajian, tukar menukar, pencatatan, pengaturan serta pengolahan

informasi dengan menggunakan suatu basis yang sistematik dan seragam.

Definisi yang digunakan oleh British Advisory Coﬁncil for Applied
Research and Development, Report on Information Techﬁology adalah bahwa
teknologi informasi meliputi bidang-bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan
perekayasan serta teknik-teknik pengelolaan yang digunakan dalam penanganan
dan pengolahan informasi; penerapan ilmu pengetahuan serta teknik tersebut;
komputer dan interaksinya dengan manusia serta mesin; dan rnas;alah sosial,
ekonomi serta budaya yang berkaitan dengan semua hal tersebut. (HM Stationery

Office, 1980).
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Dari kedua definisi diatas saya simpulkan teknologi informasi adalah suatu
teknologi yang menunjang pengolahan informasi secara otomatis dan sistematis
dengan menggunakan komputer sebagai mesin dan manusia sebagai operator

dimana keduanya berinteraksi,

Pada dasarnya teknologi informasi mengalami kemajuan dalam dua arah.
Pertama ke arah pengembangan produk (perangkat sistem) dan konsep (gagasan,
prosedur) dengan cakupan aplikasi yang luas dalam bidang apapun yang
mengharuskan manusia berhubungan dengan informasi. kedua, ke arah aplikasi
produk serta konsep tadi pada sejumlah kegiatan yang tertentu.

Tahun 1970 merupakan awal penerapan informasi dalam usaha retail di
pasar swalayan di Amerika, yaitu digunakannya terminal komputer di tempat
pembayaran. Terminal semacam imi dikenal dengan sebutan terminal POS (point
of sales), yang pada pokoknya terbagi menjadi dua bagian yaitu terminal pos
saling hubung (interconnected) dan terminal POS mandiri (free standing).

Terminal POS salfng hubung merupakan bagian dari suatu jaringan
terminal sejenis yang terhubung melalui saluran komunike;si dengan sistem
komputer organisasi penjual. Terminal ini akan langsung mengirimkan data
mengenai setiap penjualan yang terjadi ke sistem komputer tersebut, Di lain pihak,
yang dimaksudkan dengan terminal mandiri adalah termin:':ll yang mermiliki
komputer, sehingga dapat mengolah dan menyimpan sendiri data dari semua
transaksi, Terminal tersebut dapat pula saling tukar data dengan komputer
sentralnya pada waktu-waktu yang telah ditentukan, misalnya pada setiap akhir

jam kerja.
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2.1.2. Konsep Kinerja Karyawan

Kinérja karyawan adalah prestasi kerja seorang karyawan. Robert C. Mill,
(1992), melaporkan hasil penelitiannya bahwa suatu lingkungan kerja yang
mehyenangkan sangat penting untuk mendorong tingkat kinerja karyaWan yang
paling produktif. Namun demikian lingkungan kerja yang dimaksudkan dalam
penelitian ini hanya dari aspek tersedianya data dan sarana pengolah data yaitu

teknologi informasi yang menunjang pekerjaannya.

2.1.3. Penelitian Terdahulu

Goodhue dan Thompson (1995) mengajukan dan menguji suatu model
yang diturunkan dengan mengkombinasikan dua model komplefnenter terdahuiu
(model yang berfokus pada pemanfatan dan yang berfokus pada kesesuaian tugas-
teknologi). Model yang diajukan disebut model rantai teknologi-kinerja
(technology-to-performance chain) atau TPC. Hasil pengujian Goodhue dan
Thompson (1995) atas model rantai teknologi-kinerja (TPC) menunjukkan bahwa
karakteristik tugas terdukung secara moderat. Evaluasi oleh pemakai- atas
kesesuaian tugas-teknologi merupakan fungsi dari karakteristik teknologi dan
karakteristik tugas. Selain itu terdapat bukti kuat bahwa untuk memprediksi
kinerja harus memasukkan kesesuaian tugas-teknologi .
Menurut Robert Lau, (1990), dari keseluruhan atribut yang diperlukan untuk
tercapainya penerapan teknologi informasi faktor yang tidak dapat diabaikan
yaitu sumber daya manusia. Produktivitas tidak akan menjadi kenyataan bila
aspek-aspek manusia diabaikan dalam rancangan sistem otonﬁatisasi atau

penggunaan teknologi informasi. Menurut Alvin H.Tong, (1988), otomatisasi
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perkantoran bertujuan meningkatkan produktivitas perusahaan. Berbagai bidang
oltomatisasi perkantoran seperti pengolahan data, pengolahan kata, pengiriman
surat-menyurat sccara elektronik, konferensi jarak jauh (téleconferencing). Selain
itu juga perlu dilengkapi dengan sistem informasi eksekutif yanlg diharapkan dapat
membantu para sekretaris, dan manajer untuk menghasilkan jauh lebih banyak

dari sebelumnya,

Dari segi sumber daya manusia, perlu diperhatikan kemudahan dan rasa
aman mereka dalam melaksanakan pekerjaannya. Hal ini dimungkinkan apabila
tuntutan dari karakteristik tugas terpenuhi oleh program komputer yang tersedia.
Sehingga adanya komputer benar-benar merupakan penunjang bagi pelaksanaan
tugas. Kebutuhan-kebutuhan yang harus diperhatikan tersebut antara lain adalah
sebagai berikut:

a) Adanya data yang tepat dari hasil pengolahan yang akurat,

b) Tersedianya data pada saat diperlukan,

¢} Memiliki wewenang untuk mengakses data sesuai dengan tugasnya.,
d) Konsistensi data dari program yang berbeda |

¢) Kemampuan untuk memahami program

Sikap dan orientasi manajemen yang mengesampingkan masalah-masalah
psikologis yang berkaitan dengan pekerjaan—pekérjaan bersiklus pendek dan
sederhana, akan menyebabkan reaksi-reaksi negatif yang kuat dari para pekerja
yang pada akhirnya mengakibatkan penurunan kinerja. Para manajer dan
perancang komputerisasi (teknologi informasi) harus  mempertimbangkan

keterlibatan karyawan.
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2.1.4. Keunggulan Bersaing yang lestari.

Gagasan bahwa teknologi informasi tidak menghasilkan keuntungan
kinerja yang lestari telah mendapat dukungan dalam penelitian teknologi
informasi, dan telah menghasilkan sebuah perspektif yang dikenal dengan
“hipotesis kebutuhan strategis”, yang sekarang ini banyak. dianut para peneliti
teknologi informasi. (Clemens, 19[.88; Floyd dan Wooldridge, 1990; Clemons dan
Row, 1991; Kettinger et al., 1994). Adapun hipotesis tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Teknologi informasi memberikan nilai bagi perusahaan dengan meningkatkan
efisiensi koordinasi internal dan eksternal, dan perusahaan yang tidak
mengadopsi akan memiliki biaya struktur yang tinggi dan kemudian juga
kerugian-kerugian dalam menghadapi persaingan.

2. Meskipun dalil satu menyatakan demikian, perusahaan-perusahaan tidak dapat
mengharapkan teknologi informasi untuk menghasilkan keu-nt,ungan yang
lestari karen;. kebanyakan teknologt informasi telah siap disajikan ke semua
perusahaan-pes.aing, pembeli, supplier, dan pemasuk baru (dalam industri)
yang potensial dalam faktor kompetitif.

Namun dengan mengkoordinir sistem-sistem sumber daya komplementer
(misalnya dengan menghubungkan keahlian, relationship, atau poéisi-posisi
strategis). Berdasarkan penelitian empiris yang dilakukan oleh Kettinger et.al
(1994), dilaporkan bahwa untuk dapat memperoleh keunggulan dengan

menggunakan teknologi informasi, perusahaan harus memfokuskan pada

keterkaitan yang erat antara sumber daya yang dimiliki.
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Keen (1993) membagi sumber-sumber daya kedalam manusia, bisnis dan
sumber-sumber teknologi dan mengembangkan sebuah kerangka kerja “fusion”
yang secara kuat mempararelkan sumber-sumber daya yang dimiliki perusahaan.
Selanjutnya Keen menyatakan bahwa kunci kesuksesan teknologi informasi
berdasarkan pada kapasitas organisasi spe;siﬁk perusahaan kedalam sumber daya
manusia dan bisr.lis.yang ada. |

T.C. Povs;el dan A. Dent-Miccallef (1997), menyatakan bahwa teknologi
informasi sangat tergantung pada fitting the pieces fogether, memadukan dan

mengeksploitasi hubungan antara sumber-sumber daya komplementer organisasi.

2.1.5. Pemahaman Nilai Komsumen.

Melihat situasi persaingan yang sangat kompetitif ini, sudah saatnya jika
pelaku bisnis mengganti prinsip pemahaman produk dari pandangan produsen ke
pandangan konsumen. Oleh karena itu pelaku bisnis dituntut untuk semakin jeli
menggali keunggulan bersaing produknya berdasarkan persepsi konsumen. Pada
dasarnya pencapaian nilai konsumen yang tinggi menjadi kunci keberhasilan
persaingan saat ini. Nilai kepuasan konsumen menjadi kunci kemenangan akan
peperangan bisnis di era hiperkompetisi, (D’Aveni dan Gunther, 1994). Seiring
dengan itu usaha pemenuhan kepuasan konsumen harus berangkat dari kondisi
kepuasan karyawan. Menurut Gede Prama (1995), sebelum program peningkgtan

kepuasan pelanggan dimulai, pertama kali yang harus dilakukan adalah
pembenahan kepuasan karyawan, Alasannya bagaimana mungkin karyawan S/ang

dirinya kurang atau tidak puas diminta untuk lebih memuaskan pelanggan.
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2.2, Kerangka Pemikiran Teoritis

Objek penelitian ini adalah pasar swalayan. Pasar swalayan merupakan
suatu organisasi bisnis yang merupakan suatu sistem. Suatu sistem merupakan
kerangka yang terdiri dari sub sistem - sub sistem dimana sub sistem yang satu
dengan sub sistem yang lain yang terdapat dalam kerangka tersebut saling terkait,
saling mempengaruhi dan saling membutuhkan. Perubahan yang ingin dilakukan

terhadap suatu sub sistem harus dilihat dari sudut sistem secara keseluruhan.

Suatu organisasi bisnis bila ingin tetap bertahan harus mampu
menyesuaikan sistem yang dimiliki dengan perubahan lingkungan. Demikian juga
dengan pasar swalayan, perkembangannya dipengaruhi perkembangan
lingkungan, baik lingkungan di dalam organisasi seperti sumber daya (termasuk
mesin dan manusia) maupun lingkungan di luar organisasi seperti konsumen,

pesaing, pemasok, kebijakan pemerintah dan lain-lain.

Teknologi ‘informasi dalam hal ini komputerisasi, merupakan suatu
investasi yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi pemsaﬁaan melaui
peningkatan prestasi karyawan. Dengan teknologi informasi diharapkan karyawan
dapat bekerja dengan lebih baik arti lebih cepat, efisien dan teratur. Tujuan
tersebut dapat -efektif apabila ada interaksi antara manusia dengan mesin

(komputer). Interaksi dapat optimal bila ada kesesuaian antara tugas/pekerjaan
dengan program komputer.

Untuk memperoleh faktor-faktor kesesuaian pekerjaan dengan program

komputer yang nantinya dituangkan dalam kuesioner pada penelitian ini,
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dilakukan focus group discussion dengan berbagai pihak yang terkait. Mereka
adalah para manajer dan staf pasar swalayan yang menggunakan komputer dalam

melaksanakan tugasnya. Dari hasil diskusi diperoleh faktor-faktor kesesuaian

pekerjaan dengan komputer adalah sebagai berikut :

Hasil diskusi tersebut antara lain sebagai berikut :
a) Dapat memperoleh data yang cukup akurat untuk pelaksanaan tugas,
b) Data cukup terinci bagi tugas per bagian/divisi
¢) Mengetahui arti atau maksud yang jelas dari elemen data yang terdapat dalam
laporan atau sistem yang berhubungan dengan tugas responden dan mudah
dimengerti
d) Data-data yang diperoleh dari berbagai program bila diperbandingkan masih
konsisten.
e) Pelatihan yang memadai

f) Kemudahan program komputer untuk dipahami

g) Sistem komputer yang digunakan tidak mengalami permasalahan dan

benturan.

Berdasarkan faktor-faktor yang merupakan indikator dari kesesuaian tugas
dengan komputer yang mempengaruhi dampak kinerja dapatlah dibuat kerangka

pemikiran teoritis yang menjadi dasar untuk penelitian ini, dan digambarkan

sebagai berikut :
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""" Ketepatan
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G Ketersediaan
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T Pengaksesan ngpgk
E Kinerja
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I
4===1 Kelancaran ,

. Gambar 2.2.; Kerangka Pemikiran Teoritis’

Dari gambar kerangka pemikiran teoritis terlihat ada enam faktor yang merupakan
prediktor dari kesesuaian tugas dengan komputer yaitu, ketepatan data,

ketersediaan data, pengaksesan data, konsistensi data, pemahaman program dan

kelancaran program.

Kesesuaian pekerjaan dengan komputer memberikan pengaruh terhadap
dampak kinerja. Penelitian bertujuan menganalisis signifikansi pengaruh tersebut

melalui suatu data yang dapat dianalisis berdasarkan statistik.

Dampak kinerja diukur berdasarkan beberapa prediktor yaitu'rasa percaya

diri, rasa bangga akan hasil kerja, rasa mempunyai peran dalam keberhasilan

perusahaan dan rasa telah bekerja sesuai dengan tuntutan perusahaan.
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2.3. Definisi Variabel

Enam faktor kesesuaian Tugas-Teknologi :

1. Ketepatan data terhadap program, adalah menunjukkan tersedianya data yang
mutakhir, data yang tepat (sesuai dengan yang diperlukan), dan data dengan

tingkat rincian yang tepat.

2. Ketersediaan data, adalah berkaitan dengan kemudahan dalam menentukan
data apa yang tersedia dalam sistem dan dimana letaknya serta kemudahan

dalam menentukan apa maksud dari elemen (field) data.
3. Pengaksesan data, adalah menunjukkan tingkat otorisasi yang dimiliki dan
kemudahan » dalam memperoleh otorisasi untuk mengakses data yang

diperlukan.

4. Konsistensi data, adalah menunjukkan tingkat konsistensi (dalam
pendefinisian atau format penulisan) dua atau lebih data dari dua atau lebih

sumber yang berbeda pada saat data tersebut harus digabung atau
dibandingkan.

5. Pemahaman program kemudahan dan pelatihan dalam penggunaan sistem,
adalah menunjukkan kemudahan dalam menggunakan perangkat keras dan

perangkat lunak sistem untuk memperoleh, mengakses, dan menganalisis data

serta tersedianya pelatihan yang berkualitas dengan sistem informasi berbasis
komputer yang diperlukan.

6. Kelancaran program, adalah menunjukkan konsistensi atau kehandalan sistem
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dan kesiapan sistem untuk diakses pada setiap saat diperlukan. Sistem yang

reliabilitasnya tinggi akan selalu siap diakses sewaktu-waktu diperlukan dan

pada waktu digunakan jarang mengalami kemacetan yang tidak diharapkan,

2.3.1. Dampak Kinerja

Dampak kinerja diukur dengan persepsi karyawan karena ukuran kinerja
yang obyektif tidak tersedia dalam konteks studi lapangan, dan pada tingkat
tertentu tidak kompatibel di antara para individu yang menghadapi serangkaian
tugas yang berbeda-beda. Responden diajukan empat pertanyaan mengenai
persepsinya atas dampak sistem informasi berbasis komputer dan pelayanannya
terhadap efektifitas, produktifitas, dan kinerja dalam tugas jabatannya. Jawaban
yang tersedia atas empat pertanyaan tersebut berupa tingkat kesetujuan (selalu)
atau ketidak setujuan (tidak pernah) yang dinyatakan dalam skala interval 5 poin

(nilai 1= tidak pernah dan 5 = selalu)

2.4. Formulasi Hipotesis

Berdasarkan pemikiran bahwa teknologi informasi adalah alat, maka tidak
bisa diharapkan dapat langsung mempengaruhi dampak kinerja karyawan. Oleh
karena itu harus dipadukan dengan karakteristik tugas sehingga tercipta
kesesuaian tugas dengan teknologi. Diharapkan semakin tinggi faktor kesesuaian

tugas-teknologi, semakin tinggi dampak kinerja karyawan. Secara rinci dapat

diajukan hipotesis sebagai berikut :
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H;

H;

H4Z

Hs

H5:

Terdapat pengaruh positif ketepatan data terhadap dampak kinerja. ‘

Terdapat pengaruh positif ketersediaan data terhadap dampak
kinerja.
Terdapat pengaruh positif pengaksesan data terhadap dampak
kinerja.
Terdapat pengaruh positif konsistensi data terhadap dampak
kinerja.
Terdapat pengaruh positif pemahaman program terhadap‘ dampak
kinerja
Terdapat pengaruh positif kelancaran sistem terhadap dampak

kinerja.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penclitian yang digunakan dalam riset ini adalah metode survei.
Menurut Consuelo (1998). Survei dapat membantu untuk membandingkan
kondisi-kondisi yang ada dengan kiriteria yang telah ditentukan sebelumnya dan

juga untuk pelaksanaan evaluasi.

3.1. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampe!

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh manajer dan karyawan pasar
swalayan yang menggunakan teknologi informasi/ komputer di daerah Semarang.
Populasi tersebut merupakan suatu pilihan yang realistis ditinjau dari segi
ketersediaan populasi dan kemampuan peneliti dalam mengakses populasi
dimaksud. Gay dan Diehl (1996) menyatakan bahwa dalam praktek pemilihan
populasi dilakukan secara realistis bukan idealis.

Tahap pertama mengidentifikasi dan mengirimkan surat ijin penelitian
kepada manager umum/manager operasi pasar swalayan yang menggunakan
komputer dalam sistem pembayarannya dan yang ada di Semarang. Namun yang
memberikan respon positif hanya Hero, Matahari dan Sri Ratu. Sedangkan Gelael
tidak memberikan ijin penelitian yang obyek penelitiannya adalah masalah intern
perusahaan. Maka data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner

yang diambil dari ketiga pasar swalayan yaitu Hero, Matahari dan Sri Ratu.

./
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Teknik pengambilan sample menggunakan rumus yang diutarakan oleh

Professor Purba Rao (1996) yaitu :

Rumus tersebut diambil karena besarnya populasi dan sulit diketahui jumlahnya

dengan tepat.

Dengan mengambil level of confidence 95% yang merupakan standard
industri maka Z = 1,96 (diambil dari tabel distribusi normal). Selanjutnya penulis
mengambil moe = + 10% sehingga ( moe }* = 0,01 :

n= (196 y

4 (0,01)*

=97 sampel

Jumlah sampel yang diharapkan adalah 97 éampel.'Dari hasil diskusi
dengan para manager umum jumlah kuesioner yang bisa dibantu untuk diedarkan
rata-rata 40 kuesioner. Maka total kuesioner yang diedarkan adalah 120 kuesioner.
Teknik Pengambilan sampel dalam penelitian ini digolohgkan sampel acak
sederhana karena memenuhi kriteria; semua unsur yang ada dalam populasi
mempunyai peluang yang sama untuk dapat diikut sertakan dalam sampel
(Zanten, 1994); dan peneliti tidak bisa memilih/menentukan sampel mana yang

akan diambil atau digunakan dalam penelitian (Hadari Nawawi, 1998).
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3.2. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini mempergunakan dua jenis data yaitu primer dan sekunder.
Data primer, diperoleh secara langsung dari responden dengan menyebarkan
kuisioner untuk memperoleh faktor-faktor yang termasuk dalam kriteria
kesesuaian tugas dan program-program komputer dan seberapa pentingnya faktor-
faktor tersebut menurut persepsi karyawan pengguna komputer di toko swalayan.
Data sekunder diperoleh secara tidak langsung yaitu dari hasil-hasil riset terdahulu
berbentuk jurnal-jurnal, buku-buku dan tulisan ilmiah yang diperoleh dari

perpustakaan di kampus MM UNDIP, MM UGM dan sumber lainnya. '

3.3. Metode Pengumpulan Data.

%

Pengumpulan Data dilakukan dengan dua cara yaitu Metode Pengamatan
dan Metode Pertanyaan. Metode kesatu yaitu metode pengamatan yang dilakukan
adalah jenis tidak terstruktur, bukan berarti tidak terencana melainkan tidak
berdasarkan lembar pengamatan yang disiapkan sebelumnya. Cara ini lebih
fleksibel dan terbuka karena dapat melihat kejadian sec-ara langsung pada

tujuannya. Pengamatan yang dilakukan hanya terbatas di lokasi pembayaran

(teller).

Metode kedua yaitu metode pertanyaan atau disebut wawancara. Pertama-
tama mewawancarai para manajer dan karyawan toko swalayan untuk
memperoleh gambaran umum tentang interaksi karyawan dengan komputer dan

gambaran umum tentang tugas-tugasnya dan kesulitan-kesulitan vang dihadapi.
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Pengumpulan Data juga dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang
dipersiapkan atau kuesioner untuk diisi responden. Jenis kuesioner yang telah

disiapkan adalah kuesioner tertutup.

Kuesioner yang digunakan terdiri dari empaf bagian. Bagian pertama
berisi tentang karakteristik responden yang berisi data pribadi responden yang

berhubungan dengan identitas responden seperti nama, umur, pendidikan.

Bagian kedua, menyangkut faktor-faktor yang berhubungan dengan
kesesuaian tugas dan teknologi (sistem komputer) yang tersedia, bagian kedua ini
dikelompokkan atas dasar hal-hal yang berhubungan dengan ketepatan data
misalnya, apakah data yang tersedia cukup up-fo-date untuk memenuhi tujuan.
Ketersediaan data, misalnya apakah karyawan mudah menemukan data dari

subyek tertentu, pengaksesan data, misalnya, apakah karyawan mempunyai

otoritas untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam tugasnya. . Konsistensi

data misalnya, apakah karyawan menemukan data yang sama dari sumber yang
berbeda. Pemahaman dan pelatihan. dalam pengé,unaan sistem komputer,
misalnya, apakah karyawan merasa mudah mempelajari bagaimana menggunakan
sistem komputer yang dibutuhkannya, Selanjutnya variabel kelancaran sistem,
misalnya apakah sistem komputer sering mengalami kemacetan. Terakhir adalah
variabel dampak kinerja, misalnya ditanyakan apakah responden merasa percaya
diri, bangga dan merasa telah bekerja sesuai dengan tuntutan pérusahaan. Untuk

lengkapnya dapat dilihat pada lampiran J.
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3.4. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis dengan pendekatan teknik regresi berganda
secara simultan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Model regresi dipilih
karena penelitian ini menganalisis pengéuh beberapa variabel bebas (ketepatan
data, ketersediaan data, pengaksesan data, konsistensi data, pemahaman program
dan kelancaran komputer), terhadap satu variabel bebas yaitu dampak kinerja.
Wonnacott dan Wonnacott (1985) mengemukakan bahwa analisis regresi
digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh dari variabel bebas terhadap
variabel tidak bebas. Mengingat dalam studi ini terdapat bukan hanya satu
variabel bebas melainkan enam variabel bebas, maka teknik analisis.
menggunakan model regresi Berganda dengan bantuan paket program yang sering

dipakai dalam SPSS for windows release 6.0.

Hipotesis yang diajukan dapat ditransformasikan ke dalam persamaan

regresi berganda sebagai berikut :

Y1 =B + B1X| + ByXy + BsX3 + ByXs + BsXs + BeXg + ¢

Keterangan :

Y, = Dampak Kinerja Xe = Kelancaran

X = Ketepatan data (sistem komputer)

X5 = Ketersediaan Data Bo, By, Bz .... B¢ = parameter
X3 = Pengaksesan Data e; = Faktor galat

X4 = Konsistensi Data Xs = Pemahaman program
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Dari analisis regresi diperoleh parameter-parameter regresi dalam model.
Selanjutnya untuk menguji keyakinan atas nilai koefisien dari masing-masing

parameter tersebut, dilakukan uji t, F dan uji GoIfeld-Quandt.

Hipotesis yang diuji dalam vji t adalah sebagai berikut :

Ho = B1; B2 e Bk =
Ha = By; B2 coveenenn Bk =0

Bi
I = swemcmmmeeeee
SE;
keterangan :
B1 = Parameter yang diestimasi

SE, = standar error

t = thitung

3.4.1, Pengukuran, Validitas dan Reliabilitas

Validitas merujuk kepada sejauh mana suatu vji dapat mengukur apa yang
sebenarnya ingin kita ukur. Misalnya menguji apakah deskriptor yang digunakan
untuk mengukur suatu faktor sudah pas misalnya faktor ketersediaan data yang
diukur dengan empat item; kemudahan mengenali data mengetahui lokasi data

dalam struktur file, definisi data dan memahami data dalam laporan yang masing-
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masing disebut, dia 1, dia2, dia3 dan dia4. Keterkaitan masing-masing dari
keempat skor item tersebut terhadap faktor ketersediaan data skor total dapat
diukur dengan teknik korelasi Product Moment dibantu melalui suatu program

komputer yang dikenal sebagai program SPSS for Windows.

Rumus koefisien korelasi ;

. nxXY - ZXZY -
JOEX? —(5X%) (nEY? ~(Z7)?)

Keterangan:

r = Koefisien korelasi.anfara skor item dengan sko_r skala
x = Skor pada item tertentu

Y = Skor skala

n= banyaknya subjek

(Sumber: Saifuddin Azwar, Sikap Manusia, Liberty, Yogyakarta, 1988)

Pengukuran Reliabilitas, merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan -
untuk menguji sampai sejauh mana pengukuran memberikan hasil yang relatif
tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadap subjek yang sama.
Ukuran yang dipakai adalah koefisien croanch 's alpha. Menurut Gay dan Diehl

(1996) derajat alpha yang dapat diterima untuk penelitian sosial adalah 70%.
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Rumus yang digunakan sebagai berikut :

o = 2[S2x - (2.52vi)]
S2x

Keterangan ;

S2y] = Varian skor subjek tiap jenis pertanyaan
Yi;i =12...n

S2x = Varian skor subjek pada keseluruhan test x

o = Koefisien reliabilitas alpha

Untuk mengecek adanya gangguan terhadap model maka dilakukan uji

otokorelasi, uji multikolinearitas dan uji adanya heteroskedastisitas.

Uji otokorelasi, pengujian adanya gangguan otokorelasi dalam taksiran
regresi dilakukan dengan uji durbin watson yang dihitung berdasarkan jumlah
selisih kuadrat nilai-nilai taksiran faktor-faktor gangguan yang berurutan

(Gunawan Sumodiningrat, 1994).

Uji Multikolinearitas, dengan melihat koefisien korelasi parsial antara
masing-masing  variabel bebas (Gunawan  Sumohadiningrat, 1994)

multikolinearitas secara statistik terdeteksi apabila ada korelasi antar variabel

bebas dengan koefisien korelasi lebih dari 0,60.

Uji Heteroskedastisitas, pengujiannya dilakukan dengan suatu test yang

disebut pengujian Golfeld Quandt dengan bantuan program SPSS, gangguan
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heteroskedastisitas yaitu suatu gangguan yang diakibatkan faktor gangguan dalam

model tidak memiliki varian yang sama atau variannya tidak konstan,

3.4.2. Pemberian Skor Bobot dan Skala Variabel...

Pemberian bobot dan nilai pada masing-masing variabel menggunakan
survey langsung dengan menggunakan teknik tabulasi sederhana skala likert)
melalui pengukuran sikap (Direct Response Attitude Scale) dengan menyebarkan
kuesioner kepada karyawan dan manajer yang menggunakan komputer di pasar-

pasar swalayan, Hero, Sri Ratu dan Matahari, di wilayah Semarang.

Tiap komponen pertanyaan dibert skala dengan skor 1 sampai dengan §,
Skala-skala yang digunakan merupakan skala yang telah digunakan dan
dikembangkan oleh peneliti terdahulu, sehingga wvaliditas dan realibilitas
instrumennya telah teruji. Skala-skala tersebut menggunakan lima poin skala
Likert. Sikap responden yang menjawab “selalu” diwakili oleh point lima (5),
sedangkan sikap hlenjawab “tidak pernah” diwakili oleh point satu (1).
Selanjutnya dibuat tabulasi data kuesioner yaitu data primer yang terkumpul
dikelompokkan disesuaikan dengan jumlah responden dan skor masing-masing
atas beberapa komponen pertanyaan “lalu  dijumlah per kelompok untuk
menentukan variabel ketepatan data, ketersediaan data, pengaksesan data,
konsistensi data, pemahaman program, kelancaran penggunaan komputer dan

dampak kinerja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.4.2. sebagai

berikut:
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Tabel 3.4.2. : Nilai komponen pengamatan

No Skor Skor Skor Skor > Skor | Jumlah
k
omp 1 | komp 2 { komp 3 | komp 4 | (var,1) skor variabel
1
2
3
4
Keterangan :

Kolom satu diisi nomor urut reponden, kolom skor komponen diisi sesuai jawaban

masing-masing responden terhadap nilai komponen yang bersangkutan sesuai

skala likert. Selanjutya diperoleh dijumlahkan sehingga diperoleh skor masing-

masing responden untuk sekelompok komponen.
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BAB 1V
OBYEK PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Pasar Swalayan

Tahun 1996 bisnis eceran sedang marak. Para pengusaha lokal Pasar
Swalayan bersaing ketat. Menurut liputan khusus majalah Usahawan (1996),
Tidak kurang dari lima belas pengusaha lokal bersaing untuk merebut hati
masyarakat Indonesia untuk belanja di tokonya. Disamping itu kehadiran eceran

asing juga ikut memperketat persaingan.

Sepuluh tahunan yang lalu sebagian besar masyarakat Indonesia
dipedesaan bahkan diperkotaan hanya mengetahui pusat perbelanjaan adalah pasar
tradisional. Lazimnya pasar tradisional tersebut menjual berbagai kebutuhan
rumah tangga seperti bumbu masak, ikan, daging, sayur mayur dan sebagainya
yang dijajakan oléh masing-masing pemilik/ penjualnya. Sementara sekeliling
pasar tersebut, biasanya berderet toko-toko yang menjual produk lebih spesifik
yaitu sepatu, pakaian, jam tangan dan lain-lain. Kesan pasar tradisional umumnya

sempit dan berdesakan baik penjual maupun pembeli.

Pasar Swalayan pertama di Indonesia adalah Gelael, didirikan tahun 1961
oleh pemiliknya Dick Gelael. Namun demikian Saleh Kurnia, pendiri Hero Super
market/Pasar Swalayan tahun 1969, meyakini bahwa dia pendiri pasar swalayan

pertama di Indonesia. Hal ini dikarenakan menurut pandangan Saleh sfore tanpa
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pendingin ruangan (AC) seperti Gelael saat itu , tidak dapat disebut super market.

Pada saat pendirian tersebut, ide Bapak Saleh Kurnia dianggap ide yang
radikal, karena di awal tahun 1970 hanya penduduk asing dan orang-orang
Indonesia yang kaya saja yang belanja makanan olahan (“processed food”) dan
barang-barang ruﬁ1ah tangga di pasar swalayan. Orang Asing biasanya belanja di
“Commissaries” yang dikelola oleh kedutaannya atau mereka belanja di Kem
Chick dan Gelael di Jakarta. Na;nun perkembangan ekonomi Indonesia di tahun
1970an menambah jumlah golongan ekonomi menengah ke atas yang
memungkinkan mereka memilih belanja di pasar swalayan. Selanjutnya dengan .
bertambahnya jumlah wanita bekerja dan pola hidup membujang, maka belanja di
pasar swalayan';‘ sudah merupakan kebiasaan atau kebutuhan bagi golongan
menengah ke atas yang jumlahnya kian bertambah. Hal ini menjadi daya tarik
bagi investor-investor uqtuk mendirikan pasar swalayan, sehingga persaingan
menjadi ketat. | |
Sampai dengan tahun 1993, menurut CIC (1993), pasar swalayan yang
beroperasi pada saat itu pada umumnya merupakan jalringan dari pada group-
group pasar swalayan yang semakin hari semakin kuat. Group-group ini terlihat
masih aktif untuk meningkatkan dan m.enarﬁbah outlet-nya dan kenyataannya

mereka memiliki daya saing kuat dan mampu merebut banyak pengunjung.

Beberapa group kuat dalam bisnis pasar swalayan ini, menurut CIC (1993),

diantaranya adalah Hero Group, Golden Truly, Circle K, Indomart dan Tri M,

Group.

Sedangkan di daerah Semarang Group kuat dalam bisnis ini adalah Hero,
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mempunyai dua outlet, di J. Sultan Agung dan di kawasan Puri Anjasmoro.
Gelael juga mempunyai dua outlet yaitu di Jl. Sultan Agung dan di Citraland
Mall. Pasar swalayan lainnya yang juga cukup besar adalah Matahari di Plaza
Semarang. Sedangkan Sri Ratu berlokasi di Peterongan dan di Jl. Pemuda.
Gambaran umum masing-masing pasar swalayan tersebut dapat dikemukan
sebagai berikut:

PT. Hero Sup‘ermarket,

Tergolong perusahaan besar di bidang pasar swalayan, pada tahun 1991 bisa
meraih net sales sebesar Rp 308 milyar dan memperoleh keuntungan Rp 7,8 milyar.
Jumlah outlet di seluruh Indonesia yang dikelola oleh perusahaan ini sampai dengan
tahun 1993 mencapai 42 buah. Dibanding dengan group lain, Hero nampaknya paling
agresive dalam mengembangkan cabang-cabangn&a. Selain itu Hero group juga
masuk ke bisnis grosir dengan membuka multigrosir di beberapa tempat.

PT. Pasar Swalayan Gelael, |

Sejak didirikannya tahun 1961 sampai dengan tahun 1995, perkembangan
usaha ini ternyata cukup berhasil yang ditandai dengan dibukanya cabang-cabang
baru yang jumlahnya mencapai 25 cabang yang tersebar di 14 kota di Indonesia.
PT. Pasar Swalayan pertama kali masuk ke kota Semarang pada 19 November
1978 dengan mendirikan sa_lah satu cabangnya yang berlokasi di jalan Sultan
Agung. Pada tahun 1984 disusul dengan cabang baru lagi yang berlokasi di jalan
Pandanaran. Dengan munculnya mall Citraland dirasakan lebih efektif lokasi yang
di jalan Sultan Agung dipindahkan ke mall Citraland tersebut, Dalam usahanya

antara lain untuk mengungguli saingannya, maka sejak Juni 1997, PT. Pasar
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Swalayan Gelael menjalin kerja sama deng.an pihak Salim Group dibawah PT.
Indomarco Group, Jakarta.

Matahari Group,

Cikal bakal Matahari adalah toko serba ada Matahari di daerah Pasar Baru
Jakarta didirikan tahun 1958 dengan luas area 150 m2. Baru pada tahun 1972
dibuka Matahari Departemen Store dengan luas area sekitar 1500 m2. Pada akhir

tahun 1995 perusahaan ini juga tergolong sangat ekspansif yaitu sudah berhasil

mendirikan 70 outlet. Pada tahun 1995 perusahaan berhasil membukukan volume

penjualan Rp 1,4 triliun.

Sri Ratu,

Pasar raya Sri Ratu mulai dibuka pada tanggal 28 Juli 1978 di jalan
Pemuda no. 33, Semarang. Pasar raya Sri Ratu hanya mempunyai satu cabang
yaitu di jalan MT, Haryopo, Peterongan, Semarang. Lokasi usahanya khusus di
kota Semarang. Sri Ratu.mempopulerkan usahanya sebagai “pasarnya orang
Semarang”, jan'gkauannya mencakup golongan masyarakat menengah kebawah,
Untuk beberapa bahan makanan pokok seperti telor dan gula biasanya lebih murah
dibanding pasar swalayan lainnya,

Perkembangan dunia usaha pasar swalayan dapat disampaikan
sebagai berikut, berbeda dengan bisnis property lainnya seperti real estate dan
apartemen yang akhir-akhir ini sedang mengalami kelesuan, bisnis pusat belanja
modern khususnyg di kawasan Jakarta, Bogor, Tangerang dan Bekasi, terus
tumbuh pesat bahkan sampai tahun 1996 int oleh beberapa pengamat diibaratkan

jamur yang tumbuh di musim hujan. Pesainya pertumbuhan pusat belanja modern

(8]
[




Jabotabek ini terlihat dari data Pro Lease sebuah konsultan Shopping Centre yang
cukup terkeﬁal (lampiran H).

Merujuk data dari sumber tersebut terlihat bahwa pertumbuhan bisnis
pusat belanja di kawasan Jabotabek sebenarnya telah berlangsung sejak beberapa
tahun lalu. Luas kumulatif pusat belanja modern di Jabotabek yang hingga tahun
1993 baru mencapai 926 ribu m2 pada tahun 1994 telah meningkat menjadi 1.001
ribu m2. Pertumbuhan bisnis pusat belanja tersebut terlihat semakin pesat dalam
dua tahun sehingga pada tahun 1996 lalu luas kumulatifnya telah mencapai 1.749
ribu m2.

Namun mulai tahun 1998 industri ‘ritel nasional menghadapi masa-masa
sulit. Krisis moneter yang berkepanjangan yang berimbas pada menurunnya daya
beli masyarakat telah menyebabkan industri ritel sulit untuk brerkernbang. Belum
lagi dampak psikologis yang diderita sebagian besar pengusaha ritel akibat
kerusuhan yang terjadi pertengahan Mei tahun 1998. Kemudian disusul mulai
rﬁasuknya perusahaan ritel asing yang siap mengembangkan usahanya di
Indonesia. Dari laporan umum Industri & Perdagangan (1998), berdasarkan data
Asosiasi Ritel Indonesia (Aprindo), ada 40 perusahaan dari 110 perusahaan eceran
di Jakarta menderita kerugian yang diperkirakan hingga mencapai Rp 660 milliar.
‘Sampai dengan akhir 1998 kurang lebih sebanyak 57 buah outlet supermarket dan

minimarket di Jakarta ditutup baik disebabkan oleh kerusuhan maupun sebab
lainnya.

Kondisi kurang menguntungkan dari usaha pasar swalayan dalam negeri

ditambah buruk lagi dengan dibukanya izin modal asing disektor ritel, Indonesia
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telah diserbu oleh ritel raksasa kelas dunia seperti Continental dan Carrefour yang
siap mengembangkan usahanya di Indonesia kendati kondisi krisis ekonomi ini
belum berlalu. Perusahaan tersebut menawarkan produk serta harga yang lebih
bersaing. Masuknya ritel asing ini jelas membuat persaingan semakin ketat dan
semakin membuat khawatir perusahaan lokal. Hal ini mengingat ritel .asing
memiliki dana lebih besar dengan jaringan distribusi barang yang sangat luas.
Untuk menghadapi serbuan asing itu, menurut Hari Darmawan, Chairman
Matahari Group, ada beberapa strategi yang harus ditempuh oleh pengecer lokal,
diantaranya tetap melakukan ekspansi dengan membuka toko baru dan diimbangi
dengan peningkatan SDM. Satu hal yang tidak dimiliki pengecer asing, yaitu
mereka tidak mengetahui secara pasti cita-rasa dan budaya masyarakat Indonesia,

kekurangan ini harus dimanfatkan pengecer lokal.

4.2. Klasifikasi Kegiatan Usaha

Klasifikasi kegiatan usaha dalam bidang pasar swalayan ini dapat
dipelajari dari klasifikasi tugas/tanggung jawab manajemen pasar swalayan pada
umumnya. Sebagai gambaran pembagian kegiatan usaha pada penelitian ini
disajikan gambar 4.2.1, 4.2.2 dan 4.2.3, struktur organisasi Gelael, pasar swalayan
Hero dan Sri Ratu di halaman 38, 39 dan 40,

Dari struktur organisasi organisasi beberapa pasar swalayan dapat diambil

kesimpulan pembagian kegiatan usaha pada umumnya sebagai berikut :
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President Commissioners

|

President Director
|

Finance Operations Development Marketing
Director Director Director Director

|

|
Finance Operations Development Marketing
Manager Manager Manager Manager

* Finance & Admin
* System Computer
Development

* Operations
* Central Distribution
* Maintenance

* Locations Planning
* Tenant Relations
* Layout & Design

Gambar 4.2.1. : Struktur Organisasi Pasar Swalayan Hero

Sumber : Pasar Swalayan Hero J1. St. Agung

38

* Merchandising
* Marketing
* Supplier Relation
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STRUKTUR ORGANISASI PASARAYA SRI RATU

( Pemuda - Semarang )

Komisaris

y

Presiden Direktur

Sekretaris Presdir| « >

internal Auditor

EDP

Pengawas Umum

Direkturl  F-------e-oooooo o Direktur Il
Manajer Manajer
Keuangan Akuntansi
, y ¥ 3
Manajer Manajer Manager Manajer .
Promosi Pembelian Toko Personalia Manajer Umum
Manajer Manajer Assisten
Pembelian Pembelian Manager
DS SPM Toko - Cabang
T
|
|
_______________ L e — 1,
l l | [
I | | [
{ | | I
! ! 1
Assisten Assisten Assisten Assisten
Manager Manager Manager Manager
Keuangan Akuntansi Personalia Umum
Gambar 4.2.2, Struktur Organisasi Sri Ratu
Sumber : Sri Ratu — Pemuda
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Store Manager

Sumber : PT. Pasar Swalayan Gelael, Semarang
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4.3 Tingkat Pengembalian Kuesioner

Dari beberapa pasar swalayan yang dihubungi untuk obyek penelitian
melalui kuisioner, yaitu Matahari, Hero, Sri Ratu dan Gelael, hanya Gelael yang
saat itu kurang memberikan respon positif. Walaupun data primer tidak diperoleh
dari pasar Gelael ini, namun untuk lebih melengkapi gambaran umum suatu pasar

swalayan sebagai objek penelitian ini maka diperoleh data sekunder dari fextbook

dan penelitian terdahulu.

Dalam memperoleh data minimal yang ditetapkan yaitu 97 data,
didistribusikan 120 kuisioner diantara pasar-pasar swalayan vyang telah
menyatakan kesediaannya untuk membantu penulisan ini, yaitu matahari, Hero,
dan Sri Ratu masing-masing 40 kuisioner. Dari 120 kuisioner yang kembali 117
kuisioner yang berarti dapat dikatakan tingkat respon menjawab kuisioner adalah

90% ini dapat tercapai karena penyebaran kuisioner dilakukan melalui manajer

bahkan diiringi nota edaran dari manajernya.

4.4, Karakteristik Responden

Data kuesioner yang di analisis terpusat pada variabel-variabel penelitian,
sehingga unsur karakteristik responden tidak dikaitkan dengan variabel-variabel
penelitian. Unsur karakteristik responden hanya sekedar mendeskripsikan saja
untuk memberikan gambaran heterogenitas responden dilihat dari berbagai
pengelompokkan yaitu, jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan dan lamanya

bekerja. Namun responden sudah dibatasi yaitu karyawan yang menggunakan
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komputer dalam menjalankan tugasnya sehari-hari pada beberapa pasar swalayan,
sehingga diasumsikan responden sudah mempunyai pengalaman, suka-duka -

dalam berinteraksi dengan komputer.

Perpaduan karakteristik responden dapat digambarkan dalam tabel tiga
arah, yaitu menunjukkan sekaligus tiga karakteristik; usia, tingkat pendidikan dan

pengalaman kerja. Tabel tersebut dapat dilihat pada tabel 4.4. berikut:

Tabel 4.4.
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia,
Tingkat Pendidikan dan Masa Kerja

Usia SD SLTP SLTA Akademi 51
e A T R AR <ath] 2-3 | 4-5 |<2th| 2-3 | 4-5 |<2th] 23 | 45 | "ML
<25 2 10 0 1 13
25-<35 5|7 2 | 1 2 |10 91
35-<44 1 9 | 0 3 13
45-<54 0
>355

ML 1 5|82 2 | 14] | 2|n 17

* pengalaman kerja
Sumber : Diolah dari data hasil penelitian (1999) '

4.4,1. Berdasarkan Jenis Kelamin

Sudah banyak penelitian yang mempelajari hubungan antara gender dan
respon terhadap teknologi informasi. Dalam konteks pekerjaan, menurut Gutek
dan Bikson (1985) dan Probert, (1992), pria lebih banyak berhubungan dengan

teknologi informasi dibanding wanita discbabkan peran dan posisi mereka di
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diskriminasi atas pemberian kesempatan untuk mengimplimentasikan teknologi
baru. Menurut Applebaum tersebut kadang-kadang wanitalah yang memilih utuk
menjauhkan diri dari profesi-profesi yang berhubungan dengan spesialisasi
komputer. Namun dalam kasus di Indian Bank sebagai modem rational
organizations tampaknya tidak ada diskriminasi tersebut, menurut RBI Report
(1984) kriteria untuk pekerjaan . yang berhubungan dengan komputer adalah

gender-neutral, berarti tidak ada perbedaan jenis kelamin.

Dari data yang terkumpul dalam penelitian ini jumlah wanita 67 orang berarti
58,1% dari jumlah sample dan jumlah responden pria 50 orang berarti 42,7%.
Dengan demikian jumlah responden pria dan wanita hampir seimbang. Secara

grafis komposisi responden ditinjau dari jenis kelamin ditampilkan dalam gambar

5 berikut :

1. RESPONEN
JENIS
KELAMN Jenis
Kelamin

1. RESPONEN
JENIS
KELAMN %

Gambar 4.4.1. : Komposisi responden ditinjau dari Jenis kelamin.
Sumber : Data yang diolah.
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4.4.2. Berdasarkan Tingkat Usia.

Dari aspek psikologis pertambahan usia seseorang dapat berarti pertambahan
pengalaman dan kematangannya. Diharapkan dengan memberikan data jumiah
responden berdasarkan kelompok usia dapat memberikan gambaran pada
kelompok usia berapa prosentasi terbanyak responden.

Responden dibagi dalam kelompok usia, kurang dari 25 tahun, 25 - 34
tahun, 35 - 44 tahun, 45 - 54 tahun dan lebih dari 55 tahun, namun ternyata tidak
ada responden pada kelompok terakhir ini. Sebagian besar responden dalam
penelitian ini berusia antara 25 - 34 tahun yaitu sebesar 78,6%. Secara grafis

-~ Klasifikasi responden berdasarkan usia dapat dilihat pada gambar 6, berikut:

ra

Jumlah
%

NASANY

TSNS

< 25 thn 25.34thn  35-44thn 45.54 thn > 55 thn Jumlah

Gambar : 4.4.2, : Komposisi responden berdasarkan usia

Sumber : Data yang diolah
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4.4.3, Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seseorang dapat menggambarkan
pola berpikir seseorang dalam menilai suatu kondisi tertentu. Dalam penelitian ini
tingkat pendidikan dikelompokkan berdasarkan tingkat Sekolah Dasar, Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama, Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, Tingkat Akademi
Strata 1 dan Tingkat Akademi Strata 2. Lebih dari separuh responden memiliki
tingkat pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas yaitu sebesar 75%, sedangkan
tingkat Sekolah Dasar dapat dikatakan tidak ada karena hanya ada satu orang, dan
yang memiliki tingkat pendidikan Akademi hampir seperempatnya. Gambar

komposisi responden berdasarkan tingkat pendidikan ditampilkan pada gambar 7.

Ny

2

R

T SN

\\

N

N

N
B

BJduriah
B%

.

P FERER LGB RBRIABRI G

Gambar 4.4.3. : Komposisi responden berdasarkan Tingkat pendidikan
Sumber : Data yang diolah
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4.4.4. Berdasarkan Lamanya Bekerja

Komposisi responden dilihat dari masa kerjanya adalah masa kerja kurang
dari tiga bulan, 3 bulan - 1 tahun, 2 - 3 tahun, 4 - 5 tahun dan lebih dari 5 tahun.
Pengelompokkan tersebut berangkat dari harapan bahwa semakin lama masa
kerja karyawan semakin mengenal komputerisasi dalam pelaksanaan tugas-
tugasnya. Hampir selufuh responden mempunyai masa kerja antara 2 - 3 tahun,
yaitu sebesar 92%, tidak ada yang kurang dari tiga bulan bahkan yang kurang atau
sama dengan satu tahun hanya 7,6%. Hal ini diharapkan bahwa responden benar-
benar memahami komputerisasi dan atau inter-aksi dengan komputer. Secara

grafis komposisi responden berdasarkan lamanya bekerja ditampilkan pada

gambar 8.

120"

115
110
105
100

8Jurrizh
0%

FRRPESGERBIRIABRB R

T T I ! T

<34n 3bn-1tn 2-3thn 4-5thn >5thn

Gambar 4.4.4.: Komposisi responden berdasarkan lamanya bekerja.

Sumber : Diolah dari data hasil penelitian
(1999)
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BAB V

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

5.1. Uji Statistik
5.1.1. Validitas dam Reliabilitas

Untuk mengecek adanya kemungkinan penyimpangan dari asumsi dasar
analisis regresi berganda secara simultan, diadakan uji consfruct reliabiiity
melalui confirmatory factor analysis. Hasil penghitungan construct reliability
dengan confirmatory factor analysis menggunakan paket program SPSS
disajikan pada tabel 5.1.1. yaitu perhitungan uji validitas dan reliabilitas
data-data dari variabel ketepatan data, variabel ketersediaan data, variabel
pengaksesan data, konsistensi data, pemahaman program dan kelancaran
penggunaan komputer. Perhitungan menggunakan bantuan program SPSS for

MS Windows versi 6,0. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran A dan B

Hasil perhitungan pada tabel 5.1.1. tersebut menunjukkan bahwa data
dalam penelitian valid dan reliabel mengingat tingkat validitas internal untuk
semua indikator berkisar antara 0,58 sampai 0,90 dengan tingkat reliabilitas
keseluruhan variabel menunjukkan cronbach o antara 0,73 sampai 0,91,

berarti semua variabel penelitian ini mempunyai consfruct reffability di atas

yang direkomendasikan (sebesar 0,70, namun bukan angka absolut), hal ini
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disebutkan di Sekaran (1992) dan Gay dan Diehl (1996) bahwa derajat o sebesar

0,7 menunjukkan tingkat reliabilitas yang dapat diterima dalam penelitian sosial.

5.1.2. Gangguan pada Model

Uji Durbin Waston menunjukkan bahwa adanya gangguan otokorelasi
dalam model tidak dapat disimpulkan, karena nilai durbin waston sebesar 1,4356
(dapat dilihat pada hasil perhitungan komputer di lampiran C), berada diantara Dp,
dan Dy (1,10 dan 1,54) dalam tabel diagnosis Dw pada lampiran G. Namun
demikian masalah gangguan otokorelasi ini dapat diabaikan mengingat data yang
digunakan adalah data cross-section. Gunawan Sumohadiningrat (1994)

mengatakan bahwa otokorelasi biasanya tidak muncul dalam data cross-section.
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Tabel 5.1.1. : Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel/Indikator Validitas | Reliabilitas
Ketepatan Data 0,7341
* Sistem yang mutakhir (Q=1) 0,7274
* Data yang sesuai (Q=2) 0,861
* Sistem komputer untuk data krisis (Q=3) 0,6842
* Data yang rinci (Q=4) 0,7169
Ketersediaan data 0,759
* Data suatu subjek (Q=5) 0,7293
* Data diluar data rutin (Q=6) 0,6785
* Field data (Q=7) 0,7874
* Elemen data (Q=8) 0,8498
Pengaksesan Data 0,7845
* Qtoritas untuk data dalam tugas rutin (Q=9) 0,7896
* Otoritas tambahan (Q=10) 0,7658
* Proses pengaksesan (Q=11) 0,7426
* Rasa aman (Q=12) 0,8307
Konsistensi Data 0,7546
* Antara data ekuivalen (Q=13) 0,7611
* Definisi data sama (Q=14) 0,8547
* Penggunaan program beda (Q=15) 0,8586
* Release yang berbeda (Q=16) 0,5787
Pemahaman - 0,6027
* Mudah bagi responden (Q=17) 0,6698
* Sistem yang mudah (Q=18) 0,6491
* Pelatihan yang ada (Q=19) 0,675
* Pelatihan yang diperfukan (Q=15) 0,7168
Kelancaran 0,7114
* Komputer yang tersedia (Q=16) 0,6835
* Jaringan 0,8327
* Software - 0,7758
* Virus 0,5983
Kinerja 0,9191
* Percaya diri (Q=20) 0,8678
* Bangga (Q=21) 0,9112
* Peran serta (Q=22) 0,9024
* Tepat waktu dan mutu (Q=23) 0,8995

* P<0.05, **P<0.01
Sumber : Diolah dari data hasil penelitian (1999)
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Multikolinieritas, hasil cetak komputer dengan program SPSS for windows
release 6.0 untuk menguji korelasi antar variabel yang akan dijadikan variabel bebas
dalam model regresi linier, dapat dilihat pada lampiran D, .dan ringkasannya
ditampilkan pada tabel 5.1.2. Berdasarkan tabel 5.1.2. terlihat bahwa hanya ada satu
variabel bebas yang memiliki koefisien korelasi di atas 0,60 dengan tingkat
signifikasi o« : 0,01 yaitu variabel konsistensi data dengan variabel pengakasessan
komputer. Dengan demikian dapat disimpulkan masalah gangguan multikolineéritas
dapat diabaikan, hal ini juga didukung oleh pexﬁeriksaan multikolinieritas, Husein
Umar (1997), yang mengatakan bahwa multikolinieritas dapat diatasi dengan jumlah
sampel yang besar, sedangkan jumlah sampel ﬁgneiitian ini cukup besar yaitu 117

sampel (= 100).

Heteroskedastisitas, pengujian gangguan heteroskedas-tisitas dalam model
dilakukan dengan uji F Golfeld-Quandt dengan pengurutan data berdasarkan urutan
44-terkecil dan 44 terbesar 'Berdasarkan hasil perhitungan terlihat bahwa nilai F =
0,296 sedangkan nilai F tabel dengan P < 0,05 pada dervajat bebas 37 dan variabe] 6,
yaitu sebesar antara 2,34 - 2,42, dengan demikian Ho yang menyatakan bahwa ¢
homoskedastik tidak dapat ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa model regresi
memenuhi asumsi homoskedastisitas atau tidak ada gangguan heteroskedastisitas
dalam model. Hasil perhitungan lengkap uji Golfeld-Quandt dengan program SPSS

Jor MS Windows release 6,0 dapat dilihat pada lampiran E.
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5.1.3. Hasil Uji Hipotesis
Perhitungan regresi dengan menggunakan program SPSS for MS Windows
release 6.0 dapat dilihat pada lampiran F Secara ringkas estimasi regresi dari model

ditampilkan dalam tabel 5.1.3.

Tabel 5.1.3., menunjukkan bahwa 35.62% variasi tingkat dampak kinerja
karyawan pada pasar swalayan dipengaruhi secara bersama-sama oleh variast
ketepatan data, ketersediaan data, pengaksesan, konsistensi data, pemahaman

program dan kelancaran penggunaan komputer.

Tabel 5,1.2. Hasil Perhitungan Korelasi Antar Va'riabel Bebas

Variabel 1 2 3 4 5 6
1. Ketepatan 1. 0000
2. Ketersediaan 2494 %% 1,0000
3. Pengaksessan 2376% | 0.2133* 1,0000
4. Konsistensi J3759%* | 0,1984* | 0.6077** 11,0000
5. Pemahaman A4844%% 0,0248 0,1672 0.2245* 1,0000
6. Kelancaran 2681%% | 0,1672 | 0.2738%* | 0.2109* 2123* 1,0600
* P 0,05
*»*p 0,01
Sumber ; Diolah dari data hasil penelitian (1999)
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Tabel 5.1.3
Hasil Analisa Regresi Variabel Bebas
terhadap Variabel Tidak Bebas (Dampak Kinerja)

Variabel Bebas Koefisien
Ketepatan 0.243*
Kesediaan 0.185%*
Pengaksesan -0,094
Konsistensi -0,078
Pemahaman 0.323*
Kelancaran 0.306%*
Konstanta 10,035
R2 0,356

Adjustgd R2 0,321

e P<005;**P<00l;N=117

Sumber : Diolah dari data hasil penelitian (1999)
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Dari Hasil perhitungan komputer diperoleh taksiran persamaan regresi sebagai

berikut :

dampak kinerja = 10,035 + 0,243 Pat + 0,189 Dia - 0,945 Aks
- 0,780 Kons + 0,233 Ham + 0,306 Car + ¢,

Keterangan :

Pat = ketepatan data

dia = ketersediaan data

aks = pengaksessan data

kons = konsistensi data

ham = pemahaman sistem komputer
car = kelancaran sistem komputer

el = faktor galat.

Selanjutnya untuk menentukan variabel-variabel apa saja yang mempengaruhi
tingkat dampak kinerja pada pasar swalayan, diajukan enam hipotesis. Hipotesis duji
dengan membandingkan hasil perhitungan uji-t (t-hitung) dengan angka 2,00 (angka
dari t-tabel pada tingkat signifikansi 5%). Hasil pengujian masing-masing variabel

adalah sebagai berikut :
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a. Pengujian Hipotesis pertama.

IHasil analisis regresi berganda secara simultan konsisten dengan hipotesis
pertama, hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara
ketepatan data dengan dampak kinerja (B, = 0,243, p < 0,05). Pengujian atas
hipotesis pertama ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 2,55 jadi lebih dari besar
t tabel = 2,00. Dengan demikian Ho pada hipotesis pertama ditolak, artinya hasil
analisis statistik menyatakan variabel ketepatan data berpengaruh secara signifikan

terhadap dampak kinerja.

Sedangkan dari pengamatan lapangan, salah satu contoh pentingnya
ketepatan data yaitu pada program komputer Point of Sale (POS), harus tersedia data
yang sesuai dengan program harga yang berlaku di pasar swalayan, misalnya di Pasar
Raya Sri Ratu, ada program diskon untuk produk—ﬁroduk tertentu yaitu telor dan
gula, ada program kupon yang bernilai potongan tertentu atas produk tertentu. Data-
data seperti ini harus dipastikan karyawan memahami cara penghitungannya dan
program yang ada di komputer terjamin tersedia. Apabila tidak; kemungkinan
karyawan melakukan kesalahan sangat besar dan hal ini meniﬁlbulkan rasa khawatir

bagi karyawan yang tentunya akan mempengaruh dampak kinerjanya.
b. Pengujian Hipotesis kedua

Hasil analisis regresi berganda secara simultan konsisten dengan hipotesis

kedua yaitu variabel ketersediaan data berpengaruh positif terhadap dampak kinerja,
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(B = 0,189, p < 0,05). Pengujian atas hipotesis kedua ditunjukkan nilai t hitung
sebesar 2.337 jadi lebih besar dari t tabel = 2,00: Dengan demikian Ho ditolak,
artinya variabel ketersediaan data berpengaruh secara signifikan terhadap dampak
kinerja. Pada pengamatan di lapangan, ketersediaan data dalam hal ini berarti data—
data disimpan dalam suatu organisasi file yang terstruktur sehingga mudah bagi
karyawan untuk menemukannya. Demikian juga arti dari elemen (field) data yang
jelas membuat karlyawan merasa nyaman dalam mengidentifikasi data yang
diperlukannya dan hal ini tentu memperlancar tugasnya dan meningkatkan rasa

percaya diri dalam melaksanakan perannya di pasar swalayan tempatnya bekerja.

¢. Hipotesis ke tiga.

Hasil analisis regresi berganda secara simultan menghasilkan koefisien regresi
untuk pengaksesan data yang tidak sesuai dengan hipotesis ketiga (B = — 0,944, p<
0,05). Pengujian atas hipotesis ke tiga ditunjukkan dengan nilai t hitung yang
diperoleh adalah sebesar - 0,956, jadi nilai t hitung kebih kecil dari nilai t tabel =2
berarti Ho tidak dapat ditolak, maka secara statistik variabel pengaksesan data tidak

berpengaruh terhadap dampak kinerja.

Walaupun demikian faktor pengaksesan data tidak boleh diabaikan dalam
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi dampak kinerja. Karena para manajer
maﬁpun karyawan akan merasa frustasi apabila mereka tidak memiliki otorisasi yang
cukup untuk mengakses data yang besangkutan dan ini akan mempengaruhi dampak

kinerjanya.
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Hasil. Wi t yang menunjukkan tidak ada pengaruh tingkat kemudahan
mengakses dengan Kkinerja dapat dimengerti karena faktor prilaku sumber daya
manusia yang justru karena merasa mudah -untuk mengakses data, tidak merasa
tertantang untuk mempelajari, mengeksplorasi sesuatu yang baru, dan juga karena
karyawan merasa bahwa dalam pengakasesan yang dilakukan oleh siapa saja dalam
tugas shift-nya dijamin data tidak hilang/terhapus maka kemudahan ini cendrung
menimbulkan rasa bosan, malas dan kurang hati-hati schingga tidak memberikan
pengaruh terhadap dampak kinerja. Menurut Henry Simamora (1997), Sistem
informasi berbasis komputer menyatukan tugas-tugas yang sebelumnya terpisahkan
ke dalam operasi tunggal Dengan demikian tidak hanya memberikan kesan bahwa
karyawan telah kehilangan nilai-nilai pribadi, tetapi kemungkinan juga
menyempitnya kesempatan komunikasi dengan karsiéwan lainnya. Kaitannya dalam
hal ini dengan adanya kemudahan mengakses komputer, kontak pribadi antar

karyawan semakin berkurang.
d. Hipotesis ke empat.

Hasil analisis regresi berganda secara simultan menghasilkan koefisien regresi
untuk konsistensi data yang tidak sesuai dengan hipotesis keempat (B=-10,0780,p <
0,05). Pengujian atas hipotesis ke empat ditunjukkan dengan nilai t hitung yang
diperoleh adalah sebesar - 0,772, jadi lebih kecil dari nilai t tabel = 2 berarti Ho
tidak dapat ditolak, maka secara statistik variabel konsitensi data tidak berpengaruh

terhadap dampak kinerja.
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Beberglpa pengolah data termasuk beberapa manajer senang menggunakan
bahasa-bahasa query atau yang men-’download” data pada workstationnnya. Karena
dengan terjaminnya konsistensi data dari berbagai program dan query maka mudah
untuk menyatukan tugas-tugas yang sebelumnya terpisahkan ke dalam operasi
tunggal. Seperti halnya pembahasan dalam hipotesis ke tiga diatas, hal ini dapaf
menimbulkan disfungsional karena nilai-nilai kebutuhan manusia terabaikan dan hal
ini mempengaruhi dampak kinerja.

e. Hipotesis ke lima.

Hasil analisis regresi Berganda secara simultan menghasilkan koefisien regresi
untuk pemahaman data yang konsisten dengan hipotesis ke lima, yaitu variabel
pemahaman berpengaruh positif terhadap dampak kenierja (B = 0,233, p < 0,05).
Pengujian atas hipotesis ke lima ditunjukkan dengan nilai t sebesar 2,622 berarti
lebih besar dari nilai t tabel = 2 dengan demikian Ho ditolak. Maka variabel
pemahaman data secara statistis berpengaruh terhadain damlpak kinerja.

Sesuai dengan pengamatan di lapangan, apabila karyawan menemui kesulitan
dalam pemahaman baik perangkat keras maupun perahgkat lunak komputer, akan
menimbulkan stress yang berakibat kurang baik terhadap ciampak kinerja.

f. Hipotesis ke enam,

Hasil analisis regresi berganda simultan konsisten dengan hipotesis ke enam,
yaitu variabel kelancaran program berpengaruh positif terhadap dampak kinerja (B =
0,306, p < 0,05). Pengujian atas hipotesis ke enam ditunjukkaﬁ nilai t hitung = 3,726,

jadi t hitung lebih besar dari 2 (t tabel). Maka Ho ditolak berarti variabel kelancaran
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program berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja.

Sesuai dengan pengamatan di lapangan, apabila sistem yang digunakan
reliabilitasnya tidak baik dan sering mengalami kemacetan yang tidak diharapkan
atau bahkan harus antri atau bergantian untuk menggunakan komputer yang tersedia,
akan menimbulkan frustasi karena adanya kesenjangan antara tuntutan waktu
penyelesaian tugas dan terbatasnya fasilitas. Jelaslah faktor kelancaran penggunaan

komputer ini berpengaruh positif terhadap dampak kinegja.

5.2. Implikasi terhadap kebijakan perusahaan

Keputusan untuk melakukan investasi dalam komputerisasi atau otomatisasi
pasar swalayan adalah suatu keputusan yang strategis. Keputusan yang mempunyai
pengaruh strategis bagi perkembangan perusahaan. Dengan demikian efektifitas
komputerisasi tersebut harus diperhatikan, antara lain dengan mengoptiinalkan
manfaat komputerisasi tersebut baik dalam arti piranti keras maupun piranti lunak,

Agar tujuan komputerisasi tersebut dapat tercapai maka harus diperhatikan
kesesuaian tugas-teknologi yang mempunyai pengaruh terhad'ap kinerja karyawan
yaitu :

- Agar “out put” komputer datanya tepat dan memuat data bantu atau “help” serta
“back wup” data, maka jenis program yang dipilih disesuaikan dengan
kebutuhannya. Hal ini juga mempengaruhi besar kecilnya investasi.

- Peng-organisasian data harus dibuat senyaman mungkin bagi karyawan pengguna
komputer untuk itu klasifikasi aktifitas di)f(ﬁta sebagai landasan pengklasifikasian

data komputer.
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- Untuk mengamankan data dari penggunaan yang tidka berkepentingan maka

perusahaan harus mengkoordinasikan pembatasan pengaksesan dengan

memprogramkan file mana yang dapat di akses oleh siapa.

- Sofware komputer mempunyai tinggi rendah release yang berbeda perusahaan

harus memprogramkan agar “out put” dari release yang berbeda ini konsistegn.

- Adanya dukungan perusahaan dalam rangka memungkinkan kemudahan

pemahaman karyawan terhadap komputer dengan menyediakan pelatihan yang

memadai.

- Dari berbagai jenis komputer dengan berbagai harga, perusahaan harus dapat

menentukan mana yang secara moderator memenuhi kebutuhan.
Demikian juga dengan jumlahnya, yang penting komputer berjalan lancar dan
tersedia saat diperlukan, mungkin tidak perlu satu komputer per satu karyawan,

Meskipun dalam porsi yang tidak besar, penelitian ini diharapkan berkontribusi
membantu memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang kaitan antara
tekno'logi informasi dengan kinerja. Teknologi informasi dalam hal ini difokuskan
kepada kesesuaiannya dengaﬁ tugas-tugas sumber daya manusia.

Dalam menentukan program atau piranti Iuneﬁ{ yang akan di-install dalam
komputer harus diperhatikan kebutuhan karyawan dalam pelaksanaan tugas-tugasnya.
Dalam analisis regresi, terlihat secara statistik variabel-varial:;el yang memberikan
kontribusi dalam dampak kinerja adalah ketepatan data, ketersediaan data kelancaran
penggunaan program, dan pemahaman program. Dengan demikian manajemeh harus

mengkondisikan agar komputer selalu dalam kondisi layak operasi, program-

programnya tidak mudah terganggu, data-data yang diperlukan mudah diperoleh
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karena mudah mengetahui letak data. Dan yang tidak kalah pentingnya adalah
membuat karyawan mudah memahami program-program yang ada antara lain dengan
pelatihan-pelatihan yang cukup. |

Walaupun secara statistik variabel pengaksesan data yaitu otoritas yang

dimiliki karyawan untuk mengakses data, dan juga konsistensi data dari berbagai
variasi program komputer, pengaruhnya tidak signifikan terhadap dampak kinerja dan
tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan namun variabel pengaksesan data dan
konsistensi data tidak boleh diabaikan dalam pengaruhnya terhadap dampak kinerja.

Strategi di bidang manajemen sumber daya manusia dalam merancang
pekerjaan, didasari atas pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap dampak kinerja,
walaupun banyak variabel-variabel lain yang mempengaruhi dampak kinerja yang
tidak dimasukkan dalam penelitian ini misalnya faktor motivasi, pengaruh lingkungan
individual karyawan sendiri, pengaruh lingkungan kerja dan lain-lain. _

Secara spesifik implikasinya antara .lain dalam hal-hal sebagai berikut :

a. Rekrutmen karyawan,

Dalam rekrutmen kar‘yawan ada dua sumbeT rekrutmen yaitu sumber internal
dan sumber eksternal. Berdasarkan karakteristik komputer diketahui job po‘sting yang
ada. Selanjutnya dipadukan dengan skills inv.entory untuk melengkapi job posting.
Dengan demikian dalam rekrutmen karyawan, perﬁsahaa_n dapat menentukan akan
menggunakan sumber internal atau eksternal. Sumber internal dimungkinkan bila ada
karyawan yang memenuhi spesifikasi pekerjaan.

Salah satu job posting dalam rangka otomatisasi adalah. posisi kasir,

spesifikasi pekerjaan menuntut kemampuan karyawan antara lain; mengerti beberapa
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program dasar komputer, mengetik (memasukkan data) dengan cepat, pandai
berbahasa Inggris, mengingat program komputer umumnya berbahasa Inggris,
mempunyai pengetahuan yang luas tentang harga-harga barang agar bila ada
kesalahan pengkodean harga dapat terdeteksi.

b. Pelatihan,‘

Komputer pada umumnya mengambil alih pekerjaan rutin yang berulang-
ulang seperti hitung-menghitung, sehingga mengakibatkan keusangan pekerjaan dan
identitas tugas menjadi rendah, hal ini bisa menimbulkan kebosanan. Untuk
mengatasinya bisa dilakukan rotasi pekerjaan atau istilahnya pelatihan silang; cross
training. Pelatihan silang ini didasari atas variabel yang paling berpengaruh terhadap
dampak kinerja yaitu variabel kelancaran sistem komputer (keterampilan memelihara
kelancaran sistem komputer, ketelitian input data, pemahaman berbagai program
komputer).

Dalam hal ini pelatihan diselenggarakan dalam situasi mandatari atau wajib,
Ini dilakukan dalam situasi ketika suvatu organisasi mengalami kemajuaﬁ yang
mensyaratkan karyawannya .untuk memiliki keahlian, pengetahuan atau sikap yang
baru. Demikian pula pada saat strategi perusahaan berubah, pelatihan kerap
dibutuhkan guna melengkapi kalangan karyawan dengan keahlian-keahlian guna
menghadapi tuntutan baru. |

Salah satu contoh adalah pelatihan kemampuan komputer yang berjenjang,
misalnya pelatihan tingkat operator, progreimmer'dan sistem analis. Rotasi dan
pelatihan dilaksanakan diantara karyawan yang dalam melaksanakan tugasnya

menggunakan komputer
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Pelatihan biasanya diadakan oleh perusahaan dengan mengundang instruktur

komputer, pelatihan sepeti ini disebut “in house training”.

¢. Kompensasi,

Program bayaran berdasarkan keahlian banyak digunakan dala;n lingkungan
kerja dengan tingkat keterlibatan yang tinggi karena sistem ini rilenuntut lebih banyak
partisipasi karyawan di dalamnya. Misalnya terdapat tiga tingkat struktur untuk
peketja-pekerja yaitu tingkat tidak ahli, semi ahli dan ahli. Dan pada tingkat ahli juga
ada hierarki dalam kategori tingkat ahli, tergantung pada Jjenis program atau kesulitan
tingkat pelayanan pelanggan (sepi, menengah dan ramai). Program ini disebut juga
skill based pay. Dengan diterapkannya rotasi pekerjaan, berarti ada variasi tingkat
kesulitan dan jadwal pekerjaan yang akan mempengaruhi tingkat pendapatan mereka.

Hal ini juga akan merupakan motivasi bagl karyawan untuk mengikuti tuntutan

penjadwalan dari lokasi kerja mereka.

d. Motivasi,

Manajemen pasar swalayan juga harus terus m;enerus mensosialisasikan
manfaat komputer sehing'ga karyawan percaya bahwa komputer memberikan harapan
baik bagi karir mercka dan sebaliknya bukan sesuatu yang menakutkan dan
mengancam Kkarir mereka. Dengan demikian mereka akan memiliki motivasi yang
tinggi untuk menyesuaikan diri dengan karakteristik program komputer yang

digunakan.
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BAB VI -
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a) Dampak kinerja positif akan dihasilkan dari kesesuaian tugas-teknologi, yakni

b)

d)

apabila teknologi menyediakan sarana dan dukungan yang sesuai dengan yang
dibutuhkan oleh tugas-tugas karyawan, berarti terdapat integrasi karakteristik
teknologi dan karakteristik tugas.

Uji signifikansi menunjukkan keeratan komponen-komponen terhadap
masing-masing faktor dari kesesuaian tugas-teknologi.

Dari keenam faktor kesesuaian tugas-teknologi yang secara signifikan
terdukung dalam memperoleh dampak positif téknologi informasi terhadap
kinerja karyawan baru empat faktor yaitu : ketepatan data, ketefsediaan data,
pemahaman data dan kelancaran sistem komputer. Meskipun kedua faktor lain
tidak signifikan yaitu faktor pengaksesan data dan konsistensi data, namun
kedua faktor tersebut tidak bisa diabaikan karena di antara kenam faktor
terdapat interkorelasi yang signifikan karena secara psychologis akan
mempengaruhi prilaku karyawan apabila dalam melaksanakan tugasnya tidak
didukung dengan otoritas yang dibutuhkan dan déta yang diperlukan ternyéta
tidak konsisten. |

Apabila dalam upaya penerapan teknologi informasi dirasakan kuraﬁg efektif,

maka ke enam faktor di atas perlu dievaluasi dan diperbaiki.
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6.2 Saran

Meskipun dari uji statistik pengukuran yang digunakan cukup valid,
namun hasil-hasil yang di dapat masih pertu dilakukan pengujian empirik lebih
lanjut. Berdasarkan keterbatasan tersebut, saran yang dapat di kemukakan adalah
sebagai berikut :

a) Dalam rangka mencapai kinerja karyawan yang lebih memuaskan, penelitian
lebih lanjut perlu di tambah lagi variabel-variabel lain yang merupakan faktor
dari kesesuaian tugas-teknologi, misalnya faktor-faktor karakteristik individu
dari karyawan dalam menghadapi teknologi informasi.

b) Manajemen pasar swalayan perlu mempertimbangkan keempat faktor yang
secara statistik signifikan mempunyai pengarufm positif terhadap dampak
kinerja yaitu ;

Ketepatan data, misalnya software release yamg dipilih adalah yang

terbaru, seturuh data mempunyai “back up”, tersedia data bantu (“help”)
dalam setiap sofware yang membantu cara pemakaian software.

- Karyawan pasar swalayan yang menggunakan komputef dalam tugasnya,
disarankan diberi pelatihan yang rnemadai.' sehingga tidak menimbulkan
stress kerja. |

- Kelancaran penggunaan komputer, komputer harﬁs terjaga dari kemacetan,
terlindung dari virus dan jumlah komputer yang ada memadat,

¢) Faktor-faktor pengaksesan data dan konsistensi data, yang dalam penelitian ini
secara statistik mempunyai pengaruh negatif terhadap dampak kinerja juga

harus diperhatikan. Kemungkinan justru pada faktor-faktor ini ada perilaku
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yang unik tidak diperkirakan sebelumnya. Misalnya, dengan menyadari data
akan konsisten diantara “Release” yang levelnya berbeda, karyawan
cenderung malas untuk mencoba mengakses di Release lain, motivasi

meningkatkan pengetahuan kurang,
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